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Abstract

This research aims to evaluate the implementation of corporate
social responsibility using the value for money model. Company
performance is seen from three sectors, namely economic, social
and environmental. This research uses a case study approach at
a shopping center in Madiun City during the period 2020-2022
to see the differences that occurred before the Covid-19
pandemic occurred and during the pandemic. The result is a
decreased allocation of CSR costs due to financial pressures and
economic performance whose impact is most visible compared to
social and environmental performance. The results of the value

for money model evaluation show that the company absorbs
almost 100% of the CSR budget and CSR effectiveness and
efficiency has decreased due to the Covid-19 pandemic. The
company's CSR program is in accordance with the GRI-4 and ISO
26000 indexes even though when preparing the CSR program,
the company did not use these two indices as guidelines.
Keywords: corporate social responsibility, performance,
value for money

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan corporate social responsibility
menggunakan model value for money. Kinerja perusahaan dilihat dari ketiga sektor yakni
ekonomi, sosial dan lingkungan. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus pada
suatu pusat perbelanjaan di Kota Madiun selama rentang tahun 2020-2022 untuk melihat
perbedaan yang terjadi pada masa sebelum terjadinya pandemic covid-19 dan saat terjadinya
pandemic. Hasilnya adalah alokasi biaya CSR yang menurun karena tekanan keuangan serta
kinerja ekonomi yang paling terlihat dampaknya dibandingkan dengan kinerja sosial dan
lingkungan. Hasil evaluasi model value for money menunjukkan bahwa perusahaan menyerap
hampir 100% anggaran CSR dan efektifitas serta efisiensi CSR yang menurun akibat pandemic
covid-19. Programn CSR perusahaan telah sesuai dengan indeks GRI-4 dan juga ISO 26000
meskipun pada saat penyusunan program CSR, perusahaan tidak menggunakan dua indeks
tersebut sebagai pedoman.
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PENDAHULUAN

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan sebuah konsep yang mendasari
hubungan antara perusahaan dengan lingkungannya. CSR merupakan aktivitas bisnis
dimana perusahaan bertanggung jawab secara sosial kepada stakeholder dan
lingkungannya serta masyarakat sebaigai bentuk perhatian dalam meningkatkan
kesejahteraan (Nielsen & Thomsen, 2007). Strategi dan peraturan bisnis semakin
menuntut agar perusahaan meningkatkan kinerja sosial dan lingkungan mereka yang
dinilai melalui praktik tanggung jawab sosial perusahaan. CSR merupakan integrasi
perusahaan dengan sosial dan lingkungan pada operasional bisnis sehingga CSR
diharapkan dapat meningkatkan akuntabilitas, reputasi dan keuanggulan bersaing
perusahaan (Schaefer et al, 2021). Manfaat CSR mungkin tidak dapat langsung
dirasakan setelah biaya CSR dikeluarkan tetapi akan dirasakan oleh perusahaan dalam
jangka panjang (Lahouel et al,, 2021). Perusahaan yang bertanggung jawab terhadap
lingkungan secara tidak langsung mampu meminimalisir terjadinya konflik lingkungan
di sekitar perusahaan.

Pentingnya CSR bagi perusahaan tidak hanya untuk mematuhi regulasi semata,
tetapi membangun sebuah hubungan yang harmonis antara perusahaan, lingkungan dan
sosial masyarakat sehingga perusahaan akan mampu menuju prinsip going concern di
dalam operasional bisnisnya. Beberapa penelitian terdahulu menyatakan bahwa
penerapan CSR dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan (Delgado Ferraz &
Gallardo-Vazquez, 2016; Lahouel et al,, 2021; Lin et al,, 2021; Okafor et al., 2021; Zhu et
al, 2016). CSR juga memiliki peranan penting dalam kehidupan sosial masyarakat dan
lingkungan. Pentingnya CSR untuk masyarakat dan lingkungan adalah meningkatkan
pelestarian lingkungan hidup, mengurangi dampak buruk pencemaran lingkungan serta
meningkatkan kapasitas sumber daya manusia di masyarakat dan budaya di sekitar
perusahaan.

Pelaporan diharapkan dari bisnis yang menerapkan CSR untuk memberikan
informasi tentang kinerja ekonomi, lingkungan dan sosial untuk memungkinkan para
pemangku Kkepentingan untuk mengakses informasi dan menilai cara entitas ini
berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan. Laporan CSR adalah norma bisnis yang
bertanggung jawab secara sosial, yang dilakukan dalam format yang terlihat, akuntabel
dan transparan menggunakan alat pelaporan CSR ( Ferraz &Vazquez, 2016). Sementara
itu, karena alat pelaporan CSR telah berevolusi, dan jumlahnya meningkat, ada semakin
banyak penelitian tentang masalah ini. Studi dapat diklasifikasikan ke dalam mereka
yang berfokus pada standar kerangka kerja dan peringkat dan indeks. Contoh umum
adalah Global Reporting Initiative (GRI) yang banyak digunakan untuk pelaporan CSR.
Standar seperti kerangka kerja dalam membimbing upaya pelaporan CSR, tetapi dalam
bentuk dokumentasi formal yang menguraikan persyaratan untuk mencapai tanggung
jawab sosial (Olanipekun et al.,, 2021). Organisasi Standar Internasional (ISO 26000)
merupakan sertifikasi pihak ketiga yang berisi peringkat dan indeks tingkat tanggung
jawab sosial dalam organisasi bisnis yang menyusun pelaporan CSR. Dari semua
klasifikasi alat pelaporan CSR, sebagian besar peneliti berfokus pada alat GRI karena GRI
dapat diterima secara luas dan digunakan untuk pelaporan CSR (Olanipekun et al,
2021). Pedoman GRI dan ISO 26000 keduanya bertujuan untuk meningkatkan tanggung
jawab sosial organisasi dan kinerja keberlanjutan. Penelitian ini menggunakan besaran
alokasi biaya CSR sebagai pengukuran CSR.
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Tanggung jawab sosial dapat pula dilihat dari perspektif stakeholder yang berarti bahwa
perusahaan dianggap memiliki keterkaitan yang erat dengan para pihak yang secara
langsung (primary stakeholder) maupun yang tidak secara langsung terlibat(secondary
stakeholder) (Fauzi, 2009). Semakin baik pengungkapan CSR yang dilakukan oleh
perusahaan maka stakeholder akan semakin memberikan dukungan penuh kepada
perusahaan atas segala aktivitasnya yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja dan
mencapai laba yang diharapkan perusahaan. perusahaan bukanlah entitas yang hanya
beroperasi untuk kepentingannya sendiri, namun harus memberikan manfaat bagi
stakeholder-nya (pemegang saham, kreditor, konsumen, supplier, pemerintah,
masyarakat, analis dan pihak lain) (Freeman, 2016). Slack resources theory menyatakan
hubungan antara kinerja perusahaan dengan implemenatsi CSR yakni sumber daya
keuangan yang dimiliki perusahaan akan menentukan besarnya kegiatan dalam
tanggung jawab sosial, karena mengingat sumber daya, perusahaan memiliki lebih
banyak kesempatan untuk berinvestasi dalam tanggung jawab sosial, sedangkan good
management theory menyatakan bahwa kinerja keuangan perusahaan akan meningkat
dengan adanya kegiatan tanggung jawab sosial yang dilakukan perusahaan (Waddock &
Grave, 1997).

Pelaksanaan CSR telah diatur dalam beberapa aturan seperti Undang - Undang
Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas yang mengatur kewajiban bagi
perusahaan perseroan yang kegiatan bisnisnya berkaitan dengan sumber daya alam
untuk melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan dan jika ketentuan ini tidak
dijalankan, akan ada sanksi yang dijatuhkan sesuai dengan peraturan perundangan
(Republik Indonesia, 2007). Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 Pasal 4 ayat
(1) PP No. 47 Tahun 2012 menyebutkan, “Tanggung jawab sosial dan lingkungan
dilaksanakan oleh Direksi berdasarkan rencana kerja tahunan Perseroan setelah
mendapat persetujuan Dewan Komisaris atau RUPS sesuai dengan anggaran dasar
Perseroan, kecuali ditentukan lain dalam peraturan perundang-undangan.” (Republik
Indonesia, 2012). Peraturan Daerah Kota Madiun Nomor 42 Tahun 2022 Tentang
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan yang berisi bahwa pemerintah Kota Madiun
mewajibkan semua perusahaan yang ada di kota Madiun untuk melakukan tanggung
jawab sosial perusahaan kecuali usaha mikro dan kecil serta direncanakan dan
ditumbuhkembangkan untuk meningkatkan kesejahteraan sosial, meningkatkan
kekuatan ekonomi masyarakat, memperkokoh keberlangsungan berusaha para pelaku
dunia usaha dan memelihara fungsi-fungsi lingkungan hidup secara berkelanjutan
dengan berbasis pemberdayaan masyarakat (Republik Indonesia, 2022).

Pandemi covid-19 telah menyebabkan penurunan yang signifikan di pasar saham di
seluruh dunia, dan seluruh sektor bisnis mengalami masalah keuangan yang serius.
Melindungi dan mempertahankan nilai perusahaan adalah cara penting untuk
membantu perusahaan bertahan dari krisis. Pengaruh tanggung jawab sosial
perusahaan (CSR) pada nilai perusahaan mulai berkembang untuk dikaji berkaitan
dengan masa pandemic ini. Inisiatif perusahaan untuk melakukan CSR biasanya
didorong untuk meningkatkan dan mempertahankan kinerja keuangan perusahaan
jangka panjang (Qiu et al, 2021). Kegiatan CSR melibatkan investasi untuk
meningkatkan kesejahteraan sosial dengan atau tanpa manfaat langsung bagi
kesejahteraan keuangan perusahaan. Sisi lain praktik CSR adalah kegiatan CSR sering
menimbulkan biaya tambahan yang besar yang dapat merusak kesejahteraan keuangan
perusahaan di bawah beban krisis industri atau bencana alam. Berkaitan dengan hal
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tersebut, maka perusahaan dapat mengambil kebijakan untuk tetap mempertahankan
kesehatan keuangannya namun tetap melakukan implementasi CSR terlepas dari hanya
sekedar mengikuti regulasi yang berlaku atau CSR telah merupakan strategi bisnis yang
harus dijalankan karena misi menjaga hubungan perusahaan dengan lingkungan dan
sosial masyarakatnya. Beberapa perusahaan termasuk perusahaan tempat dilakukannya
penelitian ini melakukan penyesuaian anggaran CSR pada masa pandemic covid-19
selain untuk memenuhi aturan regulasi tetapi juga karena CSR telah menjadi strategi
bisnis perusahaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan praktik CSR pada masa
sebelum dan saat pandemic covid-19 dengan menggunakan value for money serta
melihat kinerja perusahaan atas implementasi CSR tersebut. Penelitian ini memiliki
perbedaan dengan penelitian terdahulu karena penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus yang menggunakan konsep value for
money dengan melihat ekonomisasi, efektifitas dan efisiensi dari anggaran CSR
perusahaan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berimplikasi pada metode evaluasi
penerapan CSR dan kinerja perusahaan dalam sektor pusat perbelanjaan yang tidak
hanya melihat kinerja keuangan tetapi juga sosial dan lingkungan.

KAJIAN PUSTAKA
Corporate Social Responsibility

Corporate Social Responsibility adalah konsep perusahaan untuk bertanggungjawab
pada dampak sosial yang dihasilkan dari aktivitas bisnisnya. Corporate Social Responsibility
merupakan aktivitas bisnis dimana perusahaan bertanggung jawab secara sosial kepada
stakeholder dan lingkungannya serta masyarakat sebagai bentuk perhatian dalam
meningkatkan Kkesejahteraan (Nielsen & Thomsen, 2007). Pengungkapan CSR
mengindikasikan perusahaan memilikki komitmen terhadap tanggungjawab sosial.
Pentingnya CSR bagi perusahaan tidak hanya untuk mematuhi regulasi semata, tetapi
membangun sebuah hubungan yang harmonis antara perusahaan, lingkungan dan sosial
masyarakat sekitar. Pentingnya CSR untuk masyarakat dan lingkungan adalah untuk
meningkatkan pelestarian lingkungan hidup, mengurangi dampak buruk pencemaran
lingkungan serta meningkatkan kapasitas sumber daya manusia di masyarakat dan
budaya di sekitar perusahaan.

Kinerja Perusahaan

Kinerja perusahaan merupakan analisis yang dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana perusahaan mencapai target dan tujuan yang telah ditetapkan. Kinerja perusahaan
adalah indikator utama keberhasilan operasional dalam sebuah perusahaan. Kinerja
suatu perusahaan akan menentukan bagaimana nilai perusahaan di mata stakeholder.
CSR dapat meningkatkan laba suatu perusahaan secara tidak langsung melalui kinerja
perusahaan. Menurut MajalahCSR.id (2017), menjelaskan bahwa CSR dapat dijadikan
sebagai sebuah strategi dan inovasi oleh perusahaan untuk meningkatkan kinerja
perusahaan serta memperkuat daya saing. Semakin baik pengungkapan CSR yang
dilakukan oleh perusahaan maka stakeholder akan semakin memberikan dukungan
penuh kepada perusahaan atas segala aktivitasnya yang bertujuan untuk meningkatkan
kinerja dan mencapai laba yang diharapkan perusahaan.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi
kasus yang bertujuan untuk menggambarkan evaluasi penerapan CSR pada pusat
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perbelanjaan “X” di Kota Madiun. Evaluasi penerapan CSR dalam penelitian ini
menggunakan metode value for money (VFM). Value for Money merupakan suatu konsep
enilaian kinerja organisasi yang dinilai berdasarkan tingkat keberhasilan suatu program
kerja dan memberikan informasi mengenai ketepatan dalam melakukan alokasi sumber
daya, memiliki daya guna serta berhasil dalam mencapai tujuan dan sasaran organisasi
(Mardiasmo, 2002). Indikator yang digunakan adalah ekonomis, efektif dan efisien.
Objek penelitian ini adalah sebuah pusat perbelanjaan yang berada di Kota Madiun serta
periode pengamatan adalah pada tahun 2020 hingga 2022 dengan tujuan untuk melihat
perbedaan pada masa sebelum dan saat pandemic covid-19 melanda. Penelitian ini
menggunakan data primer yaitu berupa wawancara semi terstruktur yang dilakukan
dengan bagian pengembangan sumber daya manusia dan keuangan pusat perbelanjaan
tersebut, serta menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan dan laporan
kinerja karyawan. Penelitian ini juga menggunakan indeks GRI 4 serta ISO 26000 untuk
melihat kesesuaian implementasi CSR dengan standar yang berlaku. Indeks GRI
merupakan standar global untuk pelaporan keberlanjutan yang menyajikan informasi
terkait dampak ekonomi, lingkungan dan sosial sedangkan ISO 26000 merupakan
standar yang membantu organisasi untuk menunjukkan komitmen perusahaan dalam
pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan (Bastian Buck et al., 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Program dan Kegiatan CSR
Perusahaan telah memiliki program CSR yang selalu dilaksanakan rutin setiap
periodenya, baik bulanan maupun tahunan. Program dan kegiatan CSR yang

dilakukan perusahaan tampak dalam tabel berikut ini:
Tabel 1
Program dan Kegiatan CSR
Kegiatan

- Donasi bagi warga kurang mampu di

2 kelurahan di sekitar lokasi pusat

perbelanjaan.

-pembagian sembako di jalan utama

kota Madiun

-pembagian alat tulis gratis bagi siswa

siswi sekolah Kota Madiun

- Pembagian zakat fitrah karyawan

Waktu Pelaksanaan
-setiap bulan

Program
Kami Peduli Sesama

-menjelang hari raya Idul Fitri
- setiap bulan Agustus
- Donasi 17 Agustusan

Kerjasama Kepedulian -dukungan penyediaan fasilitas - setiap tahun
dengan lembaga ataupun sumber dana bagi program -untuk kegiatan sumbangan
pemerintahan pemerintah kerjasama dengan tabebuya dilaksanakan 1x
perusahaan sebagai bentuk tanggung padatahun 2021
jawab sosial perusahaan seperti

sumbangan bunga tabebuya

- Idul Fitri

Perayaan Hari Besar
Keagamaan

-penyediaan pos pelayanan Idul Fitri
serta Natal dan Tahun Baru

- Natal dan tahun baru

Employee Engagement

-pemberian masker dan vitamin gratis
bagi seluruh karyawan selama masa
pandemi

- setiap bulan (program ini
diawali pada tahun 2022, saat
mulai terjadi pandemic covid-
19)

Lingkungan Sehat, -edukasi pengelolaan limbah - setiap bulan
Kerja Aman dan -sertifikasi AMDAL - setiap tahun
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Nyaman -penyediaan tempat sampah yang
memisahkan sampah organic dan
anorganik

Karyawan perusahaan dilibatkan dalam menyusun program dan kegiatan CSR
perusahaan, meskipun tidak semua usulan mereka dapat dikabulkan. Hal ini sesuai
dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan karyawan bagian SDM:

“... kami selalu melibatkan karyawan untuk menentukan program dan kegiatan CSR
selama satu tahun ke depan. Karyawan dipersilahkan untuk mengemukakan ide
tentang seperti apa bentuk CSR yang bisa dilakukan, meskipun tidak semua ide
mereka dapat direalisasikan tetapi perusahaan berusaha merangkul mereka dengan
melibatkan dalam proses pengambilan kebijakan, namun dengan catatan alokasi
biaya CSR tetap diputuskan oleh top management...”

b. Biaya CSR dan Kinerja Perusahaan

Kinerja perusahaan dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi tiga yaitu
kinerja ekonomi, kinerja sosial dan kinerja lingkungan (Malectic et al, 2015).
Kinerja ekonomi diukur dengan pertumbuhan penjualan dan pertumbuhan laba,
kinerja sosial diukur dengan kinerja karyawan, kompetensi karyawan serta
kepuasan karyawan dan kinerja lingkungan diukur dengan tingkat konsumsi
energi oleh perusahaan (listrik, air dan bahan bakar minyak) serta melihat zero
waste dari penggunaan barang sekali pakai. Alokasi biaya CSR tentu akan berbeda
jika dilihat pada masa sebelum terjadi pandemic dan saat terjadinya pandemic. Di
saat perusahaan lain mengalami kesulitan dan krisis akibat kuatnya tekanan
ekonomi, perusahaan justru tetap melakukan CSR dengan harapan perbuatan baik
akan selalu kembali menjadi baik meski tidak semuanya dapat terukur dengan
materi. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan bagain keuangan sebagai
berikut:

“... pemilik perusahaan menghendaki tetap dianggarkan untuk program CSR meski laba
perusahaan jauh berkurang di saat pandemic seperti saat ini. Berbuat baik akan
mendatangkan hal yang baik pula, meskipun tidak selalu berbentuk materi. Perusahaan
tetap berdiri dan dikenal masyarakat serta tidak memberhentikan para karyawannya
adalah keuntungan yang tak ternilai...” (karyawan bagian SDM).

Keterkaitan antara Biaya CSR dengan masing — masing kinerja perusahaan akan
dijelaskan pada bagian berikut ini:
1) Kinerja EKkonomi
Kinerja ekonomi adalah indikator pencapaian ekonomi yang diberikan
perusahaan kepada para stakeholder. Kinerja ekonomi biasanya diukur
menggunakan indikator keuangan. Penelitian ini menggunakan proksi
pertumbuhan laba dan pertumbuhan penjualan untuk menggambarkan
pencapaian kinerja ekonomi perusahaan (Malectic et al, 2015).

Kinerja Ekonomi dan CSR

25.00% Rp30.000.000
—————

20.00% Rp60.000.000
15.00%
Rp40.000.000
10.00%%

Costof CSR

5.00% Rp20.000.000

0.00% Rp-

2020 2021 2022

s Pertumbuhan Laba s Pertumbuhan Penjualan ==@==Biaya CSR
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2)

Gambar 1 : Kinerja Ekonomi dan CSR

Gambar 1 menunjukkan pertumbuhan laba yang mengalami
peningkatan pada tahun 2021, namun mengalami penurunan laba yang
cukup signifikan pada tahun 2022. Penurunan yang cukup signifikan pada
tahun 2022 disebabkan karena pandemic covid-19 yang mengakibatkan
adanya kebijakan pemerintah untuk dilakukannya pembatasan sosial dan
menutup sementara pusat perbelanjaan. Hal serupa juga terjadi pada
indikator pertumbuhan penjualan. Turunnya pertumbuhan penjualan dan
pertumbuhan laba memberikan tekanan keuangan pada perusahaan
sebagai dampak pandemic covid-19. Pada tahun 2020 di mana merupakan
periode terjadinya pandemic covid-19, saat CSR yang dilakukan
perusahaan mengalami peningkatan, diikuti pula dengan peningkatan
kinerja ekonomi perusahaan. perusahaan ini melakukan CSR selain untuk
mengikuti regulasi yang berlaku, CSR juga dilakukan sebagai bagian dari
strategi perusahaan. Peningkatan maupun penurunan kinerja ekonomi
perusahaan tidak hanya dipengaruhi oleh seberapa besar dan seberapa
banyak perusahaan melakukan tanggung jawab sosial perusahaan. Tujuan
awal perusahaan melakukan CSR adalah supaya masyarakat mengetahui
dan mengenal keberadaan pusat perbelanjaan ini. Tahun 2020 merupakan
tahun dimana pandemic covid-19 terjadi maka perusahaan turut terkena
dampaknya yang terlihat dari tekanan keuangan yang dialami perusahaan,
namun demikian perusahaan tetap melakukan CSR meski dengan
anggaran yang lebih kecil dari periode sebelumnya.

Kinerja Sosial

Kinerja perusahaan juga diukur dengan kinerja sosial di dalam
penelitian ini. Pengungkapan dan pelaporan kinerja sosial merupakan
bagian terintegrasi dari informasi kinerja yang dibutuhkan oleh
stakeholder baik primary stakeholder maupun secondary stakeholder
(Hadj, 2022). Penelitian ini menggunakan indikator kepuasan karyawan,
kinerja karyawan serta kompetensi karyawan untuk melihat kinerja sosial
perusahaan (Malectic et al, 2015).

Kinerja Sosial dan CSR
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3)

Karyawan merupakan bagian tak terpisahkan dari sumber daya yang
dimiliki perusahaan. Berdasarkan hasil wawancara dengan bagian
pengembangan sumber daya manusia, karyawan selalu dilibatkan dalam
program CSR perusahaan baik pada tahap perencanaan program maupun
pada saat pelaksanaan CSR di lapangan. Manajemen perusahaan pun
terbuka mengenai berapa alokasi biaya CSR oleh perusahaan, sehingga
karyawan memiliki rasa dihargai dan turut dilibatkan dalam proses
pengambilan keputusan perusahaan khususnya dalam hal program CSR.
Gambar 2 menunjukkan kinerja sosial yang diproksikan dengan kepuasan,
kinerja dan kompetensi karyawan. Kepuasan karyawan merupakan
tingkat kepuasan kerja berupa sikap positif dari karyawan yang meliputi
perasaan dan tingkah laku terhadap pekerjaan. Indikator kepuasan
karyawan tidak mengalami pergerakan yang berarti selama rentang tahun
2020 - 2022 yang artinya meskipun pada tahun 2020 perusahaan
terdampak pandemic, perusahaan tetap memelihara lingkungan kerja
sehingga tetap kondusif, aman dan sehat.

Kinerja karyawan merupakan faktor untuk meningkatkan dan
memajukan bisnis perusahaan. kinerja karyawan merupakan suatu hasil
yang telah dicapai oleh masing-masing pegawai berdasarkan pada kriteria
tertentu yang ditetapkan oleh perusahaan untuk suatu pekerjaan tertentu.
Kinerja karyawan perusahaan selama rentang tahun 2020-2022 tetap
menunjukkan persentase yang tinggi, yang mengindikasikan bahwa dalam
masa pandemic covid-19 karyawan tetap dapat melakukan pekerjaan
sesuai dengan job desk nya meskipun harus diberlakukan kebijakan work
from home. Perusahaan tetap dapat menjaga iklim kerja yang sehat di
tengah tingginya angka pemutusan hubungan kerja pada perusahaan lain
yang disebabkan tidak bisa bertahannya bisnis di tengah hantaman
pandemic covid-19.

Indikator kompetensi karyawan justru meningkat pada tahun 2022.
Kualitas perusahaan ditentukan pula dengan kualitas karyawan.
Perusahaan beranggapan bahwa untuk dapat mempertahankan bisnis dan
eksistensi maka perusahaan harus memiliki karyawan dengan kompetensi
yang dapat diunggulkan. Gambar 2 menunjukkan bahwa ketiga ukuran
kinerja sosial yang diproksikan dengan karyawan tidak mengalami
fluktuasi yang berarti meskipun alokasi biaya CSR mengalami penurunan
cukup signifikan di masa pandemic covid-19.

Kinerja Lingkungan

Kinerja lingkungan merupakan kinerja perusahaan yang turut
melestarikan lingkungan. Kinerja lingkungan dapat diukur dari kebijakan
perusahaan pada setiap keputusan bisnis untuk tetap memperhatikan
keberadaan dan kelestarian lingkungan (Adegbite et al., 2021).
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Kinerja Lingkungan dan CSR
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Gambar 3 : Kinerja Lingkungan dan CSR

CSR merupakan sebuah konsep yang mendasari hubungan antara perusahaan
dengan lingkungan dan masyarakat. Gambar 3 menunjukkan keterkaitan kinerja
lingkungan dengan CSR perusahaan. Kinerja lingkungan turut pula diperhitungkan
dalam penelitian ini. Biaya konsumsi energi yang terdiri dari listrik, air dan bahan
bakar minyak merupakan proporsi terhadap total biaya operasional yang
dikeluarkan perusahaan dalam satu periode. Kebutuhan perusahaan akan energi
seperti listrik dan bahan bakar minyak tidak banyak mengalami penurunan
meskipun perusahaan telah menerapkan CSR. Komposisi biaya energi yang
digunakan tidak banyak mengalami perubahan dikarenakan meskipun terkena
dampak kebijakan pembatasan aktivitas masyarakat, operasional perusahaan
tetap berjalan dan menggunakan energi listrik, air serta bahan bakar. Bentuk CSR
yang telah dilakukan oleh perusahaan ini lebih pada bagaimana perusahaan
mengelola limbah dan telah mendapat perijinan dari dinas terkait. Zero waste
merupakan proporsi biaya yang dikeluarkan untuk bahan habis pakai terhadap
total biaya operasional perusahaan. Angka zero waste dapat dikendalikan yang
dimulai dengan pemberlakuan peraturan bagi karyawan untuk membawa alat
makan dan minum sendiri dan juga mengurangi penggunaan Kkertas dalam
operasional bisnis perusahaan.

c. Evaluasi Value for Money untuk Implementasi CSR

Implementasi CSR baik apda saat sebelum terjadi pandemic maupun saat terjadi
pandemic perlu untuk dilakukan evaluasi, yang salah satunya dengan
menggunakan model value for money. Value for money merupakan suatu konsep
pengelolaan organisasi berdasarkan pada indikator ekonomi, efisiensi dan
efektivitas (Mardiasmo, 2002). Pengukuran ekonomis merupakan perbandingan
antara realisasi anggaran dengan anggaran yang telah direncanakan, pengukuran
efisiensi merupakan perbandingan antara realisasi anggaran dengan hasil yang
dicapai oleh kebijakan program dan aktivitas, serta efektivitas diukur dengan
membandingkan dampak yang ditimbulkan dari kegiatan dengan hasil yang
dicapai oleh kebijakan suatu program (Mardiasmo, 2002). Berdasarkan hasil
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wawancara dan juga perhitungan data sekunder, hasil value for money sebagai

evaluas

i penerapan CSR pusat perbelanjaan “X” diperoleh hasil sebagai berikut:

Value for Money
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Gambar 4 : Evaluasi Penerapan CSR berdasarkan Indikator Value for Money

Gambar 4 menunjukkan grafik value for money untuk evaluasi penerapan CSR.
Berdasarkan hasil wawancara dengan bagian keuangan, alasan perusahaan tetap

mengal

okasikan anggaran CSR dan melaksanakan CSR di tengah situasi sulit

pandemic adalah tidak hanya sekedar mengikuti regulasi, tetapi CSR sudah
menjadi bagian dari strategi perusahaan, seperti hasil wawancara berikut:

1)

«

. situasi pandemic jelas memberikan dampak bagi keuangan perusahaan,
namun perusahaan tetap melakukan CSR tidak hanya mengikuti kewajiban
regulasi, tetapi CSR telah menjadi bagian dari strategi perusahaan dan CSR yang
kami lakukan secara regular dan kontinyu ternyata telah menjadi bagian dari diri
perusahaan...” (karyawan bagian keuangan)

Ekonomis

Berdasarkan grafik di atas, persentase nilai ekonomis berada di rentang
angka 98%-100% yang artinya bahwa rasio anggaran dengan realisasinya
berimbang, Perusahaan melakukan penganggaran CSR setiap tahun yang
kemudian program dan kegiatan CSR dilakukan setiap bulan atau
kondisional jika terjadi keadaan yang membuat perusahaan melakukan
donasi atau sumbangan seperti jika terjadi bencana alam. Hal ini
mengakibatkan perusahaan tidak dapat “berhemat” karena memang
anggaran CSR perusahaan selalu direalisasikan melalui program yang
telah disusun. Program CSR perusahaan disusun sesuai dengan besarnya
alokasi anggaran CSR yang tersedia.

2) Efektivitas
Grafik efektivitas menunjukkan fluktuasi yang cukup berarti selama rentang

tahun

929

2020 hingga 2022 meskipun masih berada di atas nilai 100%. Efektivitas
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program CSR perusahaan telah mencapai tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan di awal periode bersamaan dengan penyusunan anggaran CSR. CSR
memberikan dampak yang langsung dapat dirasakan oleh perusahaan yakni
melalui CSR yang dilakukan, masyarakat pada akhirnya mengetahui keberadaan
perusahaan ini dan dengan demikian perusahaan mampu menjaga eksistensinya,
sehingga CSR yang dilakuakn perusahaan dapat dikatakan efektif. Menurunnya
efektivitas CSR dari tahun 2021-2022 disebabkan oleh banyaknya program CSR
yang harus diganti dengan rencana program CSR yang direncanakan pada awal
periode karena adanya pandemic covid-19. Efektivitas tidak dinyatakan pada
besaran biaya CSR yang dikeluarkan, tetapi melihat apakah program telah
mencapai tujuan yang ditetapkan.

3) Efisiensi

Efisiensi program CSR dilihat dengan membandingkan antara biaya CSR yang
dikeluarkan dengan hasil dari kegiatan CSR yang dilakukan. CSR sebagai strategi
bisnis dengan tujuan awal memperkenalkan perusahaan kepada masyarakat
telah mencapai sasaranya yaitu masyarakat menjadi mengenal pusat
perbelanjaan ini dan dengan demikian perusahaan dapat mempertahankan
eksistensinya. Grafik efisiensi yang mengalami fluktuasi meskipun tidak
signifikan disebabkan oleh menurunnya realisasi anggaran CSR perusahaan
mengingat anggaran CSR yang diambilkan dari 3% laba perusahaan juga ikut
menurun, namun program CSR yang direncanakan justru mengalami peningkatan
terlebih di masa pandemic covid-19.

d. Kesesuaian CSR dengan GRI 4 dan ISO 26000

Global Reporting Initiative (GRI) merupakan sebuah standar internasional untuk
sebuah pelaporan berkelanjutan yang disusun oleh perusahaan untuk
mengkomunikasikan dampak ekonomi, lingkungan dan sosial kepada para
pemangku kepentingan untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas
organisasi, sedangkan ISO 26000 menerjemahkan tanggung jawab sosial sebagai
tanggung jawab suatu organisasi sebagai dari dampak kebijakan dan aktivitas
bisnisnya terhadap masyarakat dan lingkungan melalui perilaku yang etis serta
transparan yang memperhatikan kepentingan para stakeholder serta konsisten
dengan pembangunan berkelanjutan dan kesejahteraan masyarakat (Bastian Buck
et al., 2016). Kesesuaian program CSR perusahaan dengan Indeks GRI dan ISO
26000 tampak pada tabel berikut ini:

Tabel 2
Kesesuaian Program CSR Perusahaan dengan GRI 4
Indikator Kesesuaian dengan Standar GRI 4
Kategori : Ekonomi
Aspek : Kinerja Ekonomi
1. Pertumbuhan Laba Nilai ekonomis langsung yang di G4 - EC1

2. Pertumbuhan Penjualan dapatkan dan didistribusikan

Kategori : Lingkungan
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Aspek : Material

1. Zero Waste

Persentase penggunaan bahan daur ulang G4-EN2

Aspek : Energi

1. Penggunaan Listrik Penggunaan energi di dalam organisasi G4-EN4
Aspek : Air
1. Penggunaan Air Total penggunaan air G4-EN8

Aspek : Transportasi

1. Penggunaan Bahan
Bakar Minyak untuk Alat
Transportasi

Dampak lingkungan yang signifikan dari G4-EN30
proses mengangkut produk dan barang
lainnya dan bahan yang digunakan untuk
organisasi operasi dan mengangkut
tenaga kerja / anggota organisasi -

Aspek : Pembuangan dan Limbah

1. Edukasi Pengelolaan
Limbah

Total berat limbah berdasarkan jenis dan  G4-EN23
metode pembuangan

2. Sertifikasi AMDAL

3. Penyediaan Tempat
Sampah Organik dan
Anorganik

Kategori : Sosial

Aspek : Hubungan Pekerjaan

1. Kepuasan Karyawan

Jumlah dan tingkat pergantian karyawan = G4-LA1
baru berdasarkan kelompok usia, gender
dan wilayah —

Aspek : Pelatihan dan Pendidikan

1. Kompetensi Karyawan

Rata-rata jam latihan per tahun per tahun G4-LA9
berdasarkan gender, dan menurut
kategori karyawan

Program untuk keterampilan manajemen  G4-LA10
dan keberlanjutan jenjang pekerjaan

2. Kinerja Karyawan

Persentase karyawan yang menerima G4-LA11
penilaian kinerja secara reguler dan

ulasan pengembangan karir, berdasarkan

gender dan kategori karyawan

Aspek : Kesehatan dan Keselamatan Kerja
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1. Pemberian Vitamin dan Persentase Kketerlibatan karyawan G4-LA5
Masker pada Seluruh dalam badan keselamatan kerja yang
Karyawan membantu memantau dan memberi
saran tentang kesehatan dan program
keselamatan kerja

Aspek : Komunitas Lokal

1. Program Donasi Sesama Persentase hasil operasi bisnis yang  G4-S02
diimplementasikan kepada masyarakat

2. Kerjasama Kepedulian

dengan Lembaga sebagai bagian dari program —
Pemerintahan pengembangan organisasi

3. Perayaan Hari Besar

Keagamaan

Tabel 2 menunjukkan kesesuaian program CSR perusahaan dengan indeks Global
Reporting Initiative (GRI). GRI menyediakan indeks untu pelaporan berkelanjutan
bagi organisasi yang berkontribusi terhadap perkembangan berkelanjutan
dengan melihat pada indikator ekonomi, sosial dan lingkungan ( Buck et al,
2016). Dalam menentukan program CSR, manajemen memang tidak terlalu
memperhatikan kesesuaian program dengan indeks GRI-4, tetapi ketika penulis
memetakan program yang telah dilakukan oleh perusahaan ternyata memiliki
kesesuaian dengan indeks GRI-4. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh informan
dari bagian keuangan tentang penentuan program CSR yang tidak terlalu
memperhatikan pada adanya indeks GRI-4:
“... dalam menentukan program CSR, perusahaan justru baru mengetahui adanya
indeks GRI-4 ketika wawancara ini dilakukan. Kami hanya melakukan CSR sesuai
dengan kebutuhan lingkungan masyarakat sekitar, jika ternyata CSR kami sesuai
dengan indeks tersebut, berarti yang telah kami lakukan berada pada jalur yang
tepat..” (karyawan bagian keuangan)

Tabel 3
Kesesuaian Program CSR Perusahaan dengan ISO 26000
Indikator Kesesuaian dengan ISO 26000
Kategori : Ekonomi
Aspek : Kinerja Ekonomi
1. Pertumbuhan Laba Penciptaan Keuntungan dan Pemasukan bagi 6.8.7
h
2. Pertumbuhan Penjualan perusaiaan
Kategori : Lingkungan
Aspek : Material
1. Zero Waste Penggunaan sumber daya berkelanjutan 6.5.4
Aspek : Energi
1. Penggunaan Listrik Penggunaan sumber daya berkelanjutan 6.5.4
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Aspek: Air

1. Penggunaan air Penggunaan sumber daya berkelanjutan 6.5.4

Aspek : Transportasi

1. Penggunaan Bahan Bakar Penggunaan sumber daya berkelanjutan 6.5.4

Minyak untuk Alat Transportasi
Mempromosikan tanggung jawab sosial dalam 6.6.6
proses value chain

Aspek : Pembuangan dan Limbah

1. Edukasi Pengelolaan Limbah Pencegahan polusi 6.5.3

2. Sertifikasi AMDAL

3. Penyediaan Tempat Sampah

Organik dan Anorganik

Kategori : Sosial

Aspek : Hubungan Pekerjaan

1. Kepuasan Karyawan Jumlah dan tingkat pergantian karyawan baru G4-LA1
berdasarkan kelompok usia, gender dan wilayah

Aspek : Pelatihan dan Pendidikan

1. Kompetensi Karyawan Pengembangan dan pelatihan sumber daya 6.4.7
manusia di tempat bekerja
Penciptaan lapangan kerja dan pengembangan 6.8.5
keterampilan

2. Kinerja Karyawan Pengembangan dan pelatihan sumber daya 6.4.7
manusia di tempat bekerja

Aspek : Kesehatan dan Keselamatan Kerja

1. Pemberian Vitamin dan Masker Kesehatan dan keselamatan kerja 6.4.6

pada Seluruh Karyawan
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Aspek : Komunitas Lokal

1. Program Donasi Sesame Hak ekonomi, sosial dan budaya 6.3.9

2. Kerjasama Kepedulian dengan Lingkungan 6.5.1 -

Lembaga Pemerintahan 6.5.2
Keterlibatan dan pengembangan masyarakat 6.8

3. Perayaan Hari Besar Keagamaan

Tabel 3 menunjukkan kesesuaian program CSR perusahaan dengan klausa
yang ada pada ISO 26000. ISO 26000 memberikan panduan bagi perusahaan
untuk menajalankan bisns yang dapat bertanggung jawab secara sosial.
Tanggung jawab sosial dapat membantu perusahaan untuk menerjemahkan
prinsip-prinsip bisnis ke dalam kebijakan yang efektif yang berkaitan dengan
tanggung jawab sosial (Rohmatika & Amilahagq, 2021). Berbeda dengan
pemahaman perusahaan tentang indeks GRI-4, perusahaan justru mengetahui
tentang ISO 26000, namun tidak menempatkan program CSRnya berdasarkan
pada ISO 26000. Perusahaan hanya mengetahui ISO 26000 sebagai standar untuk
tanggung jawab sosial perusahaan, seperti yang dikutip dari hasil wawancara
peneliti dengan karyawan di bagian keuangan seperti berikut:

“... kami mengetahui ISO 26000 sebagai standar yang mengatur tanggung jawab
sosial perusahaan, namun kami tidak dengan sengaja memprogram CSR kami sesuai
dengan item-item yang ada pada ISO 26000 tersebut...”(karyawan bagian keuangan)

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan CSR perusahaan pada
masa sebelum pandemic dan pada saat terjadinya pandemic covid-19 serta melihat
kinerja perusahaan atas penerapan CSR tersebut. Hasilnya adalah alokasi biaya CSR
turut berkurang seiring dengan tekanan keuangan yang dialami perusahaan saat masa
pandemic covid-19. Kinerja ekonomi yang terlihat paling berdampak akan adanya
pandemic covid-19 yang ditandai dengan adanya penurunan laba dan juga penjualan.
Penurunan kinerja ekonomi tidak semata hanya ditentukan dengan besaran alokasi
biaya CSR. Kinerja sosial dan lingkungan menunjukkan fluktuasi yang tidak terlalu
signifikan seperti halnya pada kinerja ekonomi. Kinerja sosial yang terdiri dari kepuasan
karyawan, kinerja karyawan dan kompetensi karyawan tetap terjaga karena perusahaan
berusaha untuk menciptakan lingkungan Kkerja yang aman dan kondusif serta
perusahaan selalu meningkatkan kompetensi karyawan untuk menjaga dan
meningkatkan kualitas perusahaan. Kinerja lingkungan yang ditunjukkan dengan nilai
zero waste dan konsumsi energi juga tidak mengalami pergerakan yang signifikan
karena kebijakan zero waste dan himbauan hemat energi telah digalakkan jauh sebelum
terjadinya pandemic covid-19.

Evaluasi CSR dengan model value for money menunjukkan bahwa perusahaan
mengoptimalkan penyerapan anggaran dan direalisasikan hampir 100% sehingga
perusahaan tidak berhemat dalam merealisasikan anggaran CSR. Menurunnya
efektivitas CSR disebabkan oleh banyaknya program CSR yang harus diganti dengan
rencana program CSR yang direncanakan pada awal periode karena adanya pandemic
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covid-19. Menurunnya efisiensi dikarenakan realisasi anggaran CSR yang
diambilkan dari bagian laba perusahaan juga mengalami penurunan, namun program
CSR yang direncanakan justru mengalami peningkatan terlebih di masa pandemic covid-
19. Program CSR yang dimiliki perusahaan pada kenyataannya telah memenuhi indeks
GRI-4 dan juga ISO 26000 meskipun pada saat pencanangan program CSR, perusahaan
tidak menggunakan GRI-4 maupun ISO 26000 sebagai pedomannya.

Hasil  penelitian ini  merekomendasikan  bagi  perusahaan  untuk
mengimplementasikan model value for money sebagai evaluasi implementasi CSR
perusahaan. Model value for money dapat melihat tingkat ekonomis, efektivitas dan juga
efisiensi dari alokasi biaya CSR. Model value for money dapat dijadikan penilaian tingkat
keberhasilan suatu program kerja (Mardiasmo, 2002), sehingga model ini tidak hanya
bisa digunakan untuk program CSR, tetapi bisa untuk program lain dalam perusahaan.

Penelitian ini hanya berfokus pada satu pusat perusahaan sehingga hasilnya
mungkin kurang dapat menggambarkan keadaan dan kinerja pada perusahaan lain
dalam industry sejenis. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan
beberapa perusahaan agar dapat lebih menggambarkan keberagaman kondisi
perusahaan berdasrkan keunikan dan karakteristik perusahaan.
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